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MOTTO 

Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 

mengubah keadaan diri mereka sendiri  (Ar-Rad : 11) 

Sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan (Al-Insyirah : 6) 

Sukses itu milik orang yang bekerja, bukan yang memimpikan. Sukses itu dibentuk 

oleh kerja pikir, kerja hati, kerja fisik, dan doa. Inilah formula kesuksesan (Arda 

Dinata) 
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INTISARI 

Salah satu tanaman yang dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif adalah daun 

sirih hijau. Daun sirih hijau (Piper betle L) memiliki kandungan kimia flavonoid 

yang dapat dimanfaatkan sebagai hepatoprotektor. Sediaan larutan mempunyai 

keuntungan mudah dalam pemakaiannya,  mempunyai rasa manis, aroma yang harum 

dan mudah diabsorbsi dalam saluran cerna maka pada penelitian ini dibuat dalam 

sediaan sirup. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh variasi 

konsentrasi propilenglikol terhadap sifat fisik sirup serta untuk  mengetahui 

konsentrasi propilenglikol yang menghasilkan stabilitas fisik sirup yang baik. Daun 

sirih hijau diektraksi menggunakan metode maserasi dengan etanol 70%. Ekstrak 

daun sirih hijau dibuat sediaan sirup menggunakan propilenglikol dengan konsentrasi 

11%, 12%, dan 13%. Sirup yang diperoleh dilakukan pengujian meliputi 

organoleptis, homogenitas, kejernihan,  pH, bobot jenis, viskositas, volume 

terpindahkan dan hedonitas. Berdasarkan penelitian formulasi ekstrak daun sirih hijau 

pada sediaan sirup bahwa penambahan variasi konsentrasi propilenglikol dapat 

mempengaruhi sifat fisik dengan meningkatnya bobot jenis, viskositas, pH dan pada 

konsentrasi propilenglikol 12% menghasilkan stabilitas fisik yang baik dan lebih 

banyak diterima dikalangan masyarakat.  

 

Kata kunci: Ekstrak daun sirih hijau, Propilenglikol, Sirup, Hepatoprotektor 
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ABSTRACT 

One of the plants used as an alternative treatment is green betel leaf.  Green betel leaf 

(Piper betle L) has flavonoid chemical flavonoid which is used as hepatoprotector.  

Solution preparations have the advantage of being easy to use, have a sweet taste, 

fragrant aroma and are easily absorbed in the digestive tract so this research was 

made in syrup preparation.  The purpose of this study was to determine the effect of 

variations in propylenglycol concentration on the physical properties of syrup and to 

determine the concentration of propylenglycol which produced good physical 

stability of syrup. Green betel leaf was extracted using maceration method with 70% 

ethanol.  Green betel leaf extract is made as syrup using propylenglycol with 

concentrations of 11%, 12%, and 13%. The syrup obtained was tested including 

organoleptic, homogeneity, clarity, pH, specific gravity, viscosity, transferred volume 

and hedonity.  Based on the research of green betel leaf extract formulation in syrup 

preparations that the addition of variations of propylenglycol concentration can affect 

physical properties by increasing specific gravity, viscosity, pH and at a concentration 

propilenglikol 12%  produces good physical stability and is more widely accepted 

among the public. 

 

Keywords: Extract green betel leaf, Propylenglycol, Syrup, Hepatoprotector
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bangsa Indonesia telah lama mengenal dan menggunakan tanaman 

berkhasiat obat sebagai salah satu upaya dalam menanggulangi masalah 

kesehatan. Pengetahuan tentang tanaman berkhasiat obat berdasar pada 

pengalaman dan keterampilan yang secara turun temurun telah diwariskan 

dari satu generasi ke generasi berikutnya (Kumalasari, 2006). Salah satu 

tanaman yang dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan alternatif adalah daun 

sirih hijau (Piper betle L.). 

Daun sirih hijau di Indonesia tidak hanya digunakan sebagai tanaman 

hias, melainkan sangat banyak sekali manfaat dari daun sirih diantarannya 

yaitu dapat mencegah kerusakan hati dan ginjal (Hamidi et al., 2009). Dari 

berbagai hasil penelitian daun sirih diketahui secara luas memiliki sifat 

antifungi, antioksidan, antipelet, antipiretik, antiinflamasi, antitrombotik, dan 

sebagai depresan (Sripradha, 2014).  

Antioksidan adalah zat penghambat reaksi oksidasi akibat radikal bebas 

yang dapat menyebabkan kerusakan asam lemak tak jenuh, membran dinding 

sel, pembuluh darah, basa DNA, dan jaringan lipid sehingga menimbulkan  
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penyakit. Suatu tanaman yang dapat memiliki aktivitas antioksidan apabila 

mengandung senyawa yang mampu menangkal radikal bebas seperti fenol dan 

flavonoid (Latifah, 2015). Radikal bebas dapat mengganggu integritas 

membran sel dan terjadi kerusakan hati (Podolsky dan Isselbacher., 2002). 

Daun sirih hijau (Piper betle Linn.) dimanfaatkan sebagai 

hepatoprotektor. Kandungan kimia tanaman sirih adalah saponin, flavonoid, 

polifenol, dan minyak astari. Hasil skrining fitokimia bahwa ekstrak etanol 

daun sirih mengandung flavonoid, saponin, tanin, terpenoid, dan fenol (Rizky 

et al.,2017). Berdasarkan penelitian yang terdahulu menunjukan bahwa 

ekstrak etanol daun sirih hijau (Piper betle Linn.) bersifat hepatoprotektor, 

dapat menurunkan kadar SGOT dan SPGT mencit  secara signifikan dengan 

dosis 50 mg/kg BB, 100 mg/kg BB, dan 200 mg/kg BB, dengan berbagai 

dosis memberikan efek aktivitas penurunan SGPT paling tinggi ditunjukan 

pada dosis 200 mg/kg BB (Sri Oktavia et al., 2017).  

Dalam pengembangan obat herbal menjadi sediaan sirup, kendala yang 

sering dihadapi adalah sulit menghasilkan sediaan yang stabil karena 

kelarutan flavonoid yang rendah (Havsteen, 2002). Untuk sediaan sirup maka 

dibutuhkan bahan tambahan pelarut (cosolvent) (Rowe et al.,2009). Untuk 

meningkatkan kelarutan senyawa dalam ekstrak tumbuhan sehingga 

menghasilkan sirup yang stabil. Pada penelitian ini dipilih untuk sediaan sirup. 

Sirup merupakan sediaan obat dalam bentuk larutan. Sediaan obat dalam 

larutan mempunyai keuntungan yaitu mudah dalam pemakaiannya, 
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mempunyai rasa yang manis, aroma yang harum dan warna yang menarik 

karena mengandung bahan pemanis, pengaroma dan pewarna, dan lebih cepat 

diabsorpsi dalam saluran cerna karena tidak mengalami proses penghancuran 

maupun pelarutan seperti pada tablet, kapsul, pil, sehingga diharapkan bentuk 

sediaan sirup dapat disukai dan dinikmati oleh semua kalangan masyarakat 

dari yang muda sampai tua. 

Propilenglikol mempunyai sifat yaitu berbentuk cairan kental, jernih, 

tidak berwarna, tidak berbau, rasa agak manis, higroskopik. (Depkes RI, 

1979). Propilenglikol merupakan bahan yang membantu meningkatkan 

kelarutan senyawa dalam ekstrak tumbuhan obat dan berfungsi sebagai 

antiseptik serta mampu melawan jamur (Owen dan Weller, 2006). 

Penggunaan propilenglikol dalam bidang farmasetika ialah berdasarkan atas 

aktivitas ikatan jembatan hidrogen, pembentukan kompleks, dan penurunan 

tegangan permukaan (Gennaro, 1990). 

Berdasarkan latar belakang diatas maka dilakukan penelitian lebih lanjut 

tentang formulasi sirup dari ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) dengan 

berbagai konsentrasi propilenglikol 11%, 12% dan 13%. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dibuat rumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimanakah pengaruh variasi konsentrasi propilenglikol terhadap sifat 

fisik sirup ekstrak daun sirih hijau ? 

2. Berapakah konsentrasi propilenglikol yang menghasilkan stabilitas fisik 

yang baik untuk sirup ekstrak  daun sirih hijau ? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Fungsi sirup dari ekstrak etanol daun sirih hijau bertujuan untuk : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi konsentrasi propilenglikol dalam 

menghasilkan sifat fisik sirup ekstrak daun sirih hijau yang baik. 

2. Untuk mengetahui konsentrasi propilenglikol yang menghasilkan stabilitas 

fisik yang baik untuk sirup ekstrak daun sirih hijau. 

 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Masyarakat 

Memberikan informasi kepada masyarakat manfaat mengenai daun 

sirih hijau yang dapat dimanfaatkan dalam sediaan sirup sebagai 

hepatoprotektor. 

2. Bagi peneliti 

Meneliti lebih lanjut tentang formulasi sirup yang dapat digunakan 

sebagai obat hepatoprotektor yang praktis dan bermanfaat.
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah penelitian eksperimental di 

karenakan ekstrak daun sirih hijau (Piper betle Linn) dibuat menjadi sediaan 

sirup dengan variasi konsentrasi propilenglikol yang berbeda-beda pada setiap 

formulasi. Sirup yang dihasilkan masing-masing di uji dengan stabilitas fisik 

yang meliputi uji Organoleptis, Homogenitas, pH, Viskositas, Bobot Jenis, 

Volume Terpindahkan, Kejernihan, Hedonitas. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini akan dilakukan di Laboratorium Teknologi Farmasi 

Sediaan Cair, Laboratorium Formulasi Teknologi Sediaan Bahan Alam 

Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Nasional Surakarta dari bulan November 

2019 hingga Januari 2020. 

 

C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi dari penelitian ini yaitu daun sirih hijau (Piper betle L) yang 

diperoleh dari Provinsi Jawa Tengah. 



22 
 

22 
 

2. Sampel 

Sampel daun sirih hijau (Piper betle L) diperoleh dari Desa Sabrang, 

Kecamatan Delanggu, Kabupaten Klaten, Provinsi Jawa Tengah yang 

selanjutnya dibuat esktrak etanol daun sirih hijau (Piper betle L). 

D. Instrumen Penelitian  

1. Alat : 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah blender, botol 

maserasi, Tabung reaksi, timbangan analitik (Ohaus), Corong kaca 

(Iwake) batang pengaduk, cawan porselin, gelas ukur (Pyrex), alat-alat 

gelas (Iwakepyrex), waterbath (Memert), viskometer (Rion VT-03F), 

mortir dan stamfer, Piknometer, pH meter (SchottInstrument), kassa, botol 

coklat, termometer, ayakan nomor 30.  

2. Bahan : 

Daun sirih hijau didapat dari Desa Sabrang RT 01/05 Delanggu 

Kabupaten Klaten Jawa Tengah, Etanol 70% (PT. Brataco), Sukrosa 

(Sweet Indolampung), Propilenglikol (PT. Brataco), Metil Paraben (PT. 

Brataco), Essens leci, Aquadest 

 

E. Variabel Penelitian 

1. Variabel bebas 

Variabel bebas dari penelitian ini adalah Propilenglikol dengan 

konsentrasi 11%, 12%, 13%. 
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2. Variabel terikat 

Variabel terikat dari penelitian ini adalah hasil uji stabilitas fisik 

sediaan sirup yang meliputi uji Organoleptis, Homogenitas, pH, 

Viskositas, Bobot Jenis, Volume terpindahkan, Kejernihan, Hedonitas. 

3. Variabel terkendali 

Variabel terkendali pada penelitian ini yaitu, waktu penyimpanan 

sirup, pH larutan, komposisi sirup. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



24 
 

24 
 

F. Alur Penelitian 

 

 

 

                                             

                        

          

          

          

          

          

          

          

                

 

 

 

 

 

  Gambar 6. Alur Penelitian   

 

 

Pengumpulan sampel daun sirih hijau di daerah Klaten 

Pembersihan pensortiran dan pembuatan pengeringan simplisia 

daun sirih hijau 

Ekstraksi etanol daun sirih hijau dengan metode maserasi dengan 

perbandingan 1:10 

Formulasi sediaan sirup sebagai hepatoprotektor  

Formula 1 Formula 2 Formula 3 

Pengumpulan data 

Uji stabilitas fisik sirup meliputi : Uji organoleptis, uji 

homogenitas, uji pH, uji kejernihan, uji viskositas, uji bobot jenis, 

uji volume terpindahkan, uji hedonitas 

Analisa data 

Kesimpulan  
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G. Cara Kerja 

1. Penyiapan Simplisa Daun Sirih Hijau 

Daun sirih segar dibersihkan dari pengotor dengan dicuci dibawah air 

mengalir sampai bersih, tiriskan, lalu dikeringkan di ruangan terbuka yang 

terlindung dari sinar matahari sampai simplisia menjadi kering, 

selanjutnya simplisia kering dihaluskan menggunakan blender hingga 

menjadi serbuk halus. Serbuk diayak menggunakan ayakan nomer 30 

untuk menyamakan ukuran serbuk sebelum dilakukan proses ekstraksi 

(maserasi) (Suhartini, 2017). 

2. Pembuatan Ekstrak Daun Sirih Hijau 

1 kg serbuk daun sirih diekstraksi dengan metode maserasi 

menggunakan etanol 70% sebanyak 10 liter dengan perbandingan 1:10. 

Maserasi pertama dilakukan dengan cara 1 kg serbuk kering direndam 

dalam pelarut etanol 70% sebanyak 75% bagian dari 10 liter yaitu 7,5 liter 

selama 3 hari dengan sesekali diaduk, kemudian akan diperoleh hasil 

pemisahan berupa ampas 1 dengan filtrat 1 dengan cara disaring 

menggunakan kertas saring. Selanjutnya ampas 1 yang di dapat dimaserasi 

dengan menggunakan etanol 70% sebanyak 25% bagian yaitu 2,5 liter 

selama 2 hari dengan sesekali diaduk, setelah itu dipisahkan kembali 

ampas 2 dengan filtrat 2 dengan cara disaring menggunakan kertas saring. 

Kemudian filtrat 1 dengan filtrat 2 digabungkan, diuapkan menggunakan 

waterbath pada suhu 40
0
C hingga diperoleh ekstrak kental. 
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3. Formulasi  

Tabel I. Formula Sirup 

   Komponen   satuan         formula 1      formula 2   formula 3 

     

1. Ekstrak daun sirih hijau     g           6,20          6,20       6,20     

2. Sukrosa       g           38,4          38,4       38,4 

3. Propilenglikol       g            16,5                  18               19,5               

4. Metil paraben      g           0,25          0,25              0,25 

5. Esens leci                 g             5             5          5 

6. Aquadest (ad)     ml            60            60         60 

 

4. Cara Pembuatan Sirup 

Ekstrak daun sirih hijau dimasukan dalam mortir. Propilenglikol yang 

telah ditimbang dimasukan bersama dengan metil paraben dalam wadah 

yang sama, dilakukan pengadukan disertai pemanasan hingga terbentuk 

larutan homogen. Sukrosa dilarutkan dalam aquades secara pemanasan 

dalam beaker glass, kemudian disaring dengan kain kassa. Larutan gula 

kemudian dicampur dengan larutan ekstrak kental dan diaduk hingga 

homogen, ditambahkan essen dan aquadest hingga volume tepat 60 ml. 

Sirup dimasukkan kedalam botol coklat dan uji stabilitas fisik (Lalita 

Lisprayatna et al.,2012). 

5. Uji Stabilitas Fisik 

Uji stabilitas fisik dengan melakukan pengamatan dan pengujian 

sediaan sirup pada suhu kamar selama 28 hari. Pengamatan dan pengujian 

dilakukan pada hari ke-0, ke-7, ke-14, ke-21, dan ke-28 meliputi : 
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a. Uji Organoleptis 

Uji yang dilakukan dengan pengamatan terhadap tekstur, 

warna, bau dan rasa dari sediaan yang dibuat (Charter, 1997). 

b. Uji Homogenitas 

Sediaan yang dibuat diambil 5 ml kemudian dimasukan ke 

dalam tabung reaksi. Terawang di bawah lampu terang dan amati 

homogenitas campuran bahan-bahan penyusun formula dalam 

sediaan tersebut (Charter, 1997). Dikatakan homogen jika sirup 

tidak memiliki gumpalan dan endapan dalam larutan (Lachman, 

1994). 

c. Uji Kejernihan  

Uji dilakukan secara visual dengan mengamati sediaan. Hasil 

uji sediaan sirup seharusnya jernih, dan tidak mengandung 

pengotor didalamnya (Zainuddin, 2018). Syarat untuk kejernihan 

yaitu sama dengan air atau pelarut yang diamati (Depkes RI, 1995).  

d. Uji PH 

pH sirup diukur menggunakan alat pH meter. Sebelum 

digunakan untuk mengukur pH sirup, alat tersebut dikalibrasi, 

dengan dicelupkan ke dalam larutan buffer pH 7, lalu dibilas 

aquadest. pH meter dicelupkan ke dalam sampel sirup, didiamkan 

beberapa waktu dan hasilnya terlihat pada angka yang muncul di 
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layar (Murrukmihadi et al., 2011). Nilai pH untuk sirup adalah 

berkisar antara 4-7 (Depkes RI, 1995). 

e. Uji Bobot Jenis 

Pikno dibilas dengan aquades, kondisikan pikno pada suhu 

15-20
0
C, kemudian dikeringkan. Pegang pikno dengan dilapisi 

tissue. Pikno kering lengkap dengan tutupnya di timbang saat suhu 

mencapai 25
0
C, kemudian masukan aquades hingga penuh dan 

tutup pikno. Atur suhu piknometer yang telah diisi hingga suhu 

20
0
C, apabila terjadi penyusutan aquades maka tambahkan aquades 

hingga penuh. Keringkan bagian luar pikno, kemudian timbang 

saat suhu mencapai 25
0
C. 

Rumus perhitungan BJ (Bobot Jenis) :    
 

 
 …..(1) 

Keterangan   

    bobot jenis (g/ml) 

  = bobot zat uji (g) 

  = volume (ml) 

Karena bobot per ml (kerapatan) air pada 25
0
C adalah 0,99602 

g/ml, maka volume pikno dapat dihitung dengan : 

Volume pikno = volume air = 
     

     
  ……………(2) 

Dengan demikian bobot jenis cairan uji dapat dihitung dengan 

rumus : 
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  cairan uji = 
            

         
(g/ml) …………….(3) 

BJ = 
            

     
 ……………………………..(4) 

 Syarat untuk uji bobot jenis sirup yaitu lebih dari 1,2 (Depkes RI, 

1979). 

f. Uji Viskositas  

Pengukuran viskositas menggunakan viskometer Rion dengan 

menempatkan sampel dalam viskometer hingga spindel terendam. 

Viskometer dijalankan, kemudian viskositas dari sirup akan terbaca 

(Sayuti dan Agus, 2015). syarat viskositas sirup 0.37-3,9 dpa’s 

(luangrumitchai et al., 2007). 

g. Volume Terpindahkan  

Botol 60 ml yang sebelumnya telah dikalibrasi.sediaan sirup 

yang telah jadi kemudian dimasukkan kedalam 60 ml sampai tanda 

batas kalibrasi. Tuang kembali sirup kedalam gelas ukur untuk 

mengetahui volume terpindahkannya serta ketepatan dalam 

melakukan kalibrasi (Zainuddin, 2018). Sirup memenuhi syarat uji 

volume terpindahkan yaitu tidak kurang dari 100% dan tidak 

kurang satupun dari 95% (95%-100%) volume  tertera dietiket 

(Depkes RI, 1995). 
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h. Uji Hedonitas 

Pengujian Hedonitas sirup dilakukan dengan menggunakan 20 

orang responden secara acak. Responden diberi contoh sediaan 

sirup ekstrak daun sirih hijau untuk dicoba kemudian kuisioner 

diisi oleh responden untuk melihat tingkat kesukaan responden 

terhadap sediaan berdasarkan parameter aroma, tektur dan rasa, 

skala yang digunakan adalah skala numerik yaitu 1 untuk menilai 

sangat tidak setuju, 2 tidak setuju, 3 setuju dan 4 sangat setuju 

(Sayuti dan Agus, 2015). 

 

H. Analisis Data 

 Pengolahan data hasil uji fisik ke 3 formula sirup meliputi Uji viskositas, 

bobot jenis, pH, dan volume terpindahkan dalam sediaan sirup ekstrak etanol 

daun sirih hijau dianalisis (one way) ANOVA dengan aplikasi SPSS versi 18 

dan hasil uji stabilitas fisik dipaparkan secara deskriptif
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada variasi konsentrasi propilenglikol dalam sirup ekstrak daun sirih 

hijau (Piper betle Linn) terdapat perbedaan secara signifikan antar formula 

dengan meningkatnya bobot jenis, viskositas, dan pH. 

2. Pada konsentrasi propilenglikol 12 % yang menghasilkan sediaan sirup 

ekstrak daun sirih hijau (Piper betle L) dengan stabilitas fisik yang paling 

baik dan lebih banyak diterima dikalangan masyarakat, dengan parameter 

aroma, tektur dan rasa. 

 

B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka disarankan untuk  

penelitian lebih lanjut dengan dilakukan peningkatan kadar pemanis sehingga 

dapat meningkatkan rasa yang lebih baik pada sirup ekstrak daun sirih hijau.
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